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particularly among the productive-age population. This community service
activity was conducted using the Plan—Do—Check—Act (PDCA) approach,
which included counseling on risk factors, promoting healthy lifestyles, and
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. regular preventive interventions. The high prevalence of hypertension in this
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Early Detection. awareness regarding blood pressure management. Recommendations
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checks. Education and early detection play critical roles in reducing the risk of
hypertension and preventing hemorrhagic stroke complications among
productive-age adults.
Introduction

Stroke hemolitik, sebuah kondisi medis serius yang ditandai oleh pecahnya pembuluh
darah di otak akibat tekanan darah yang tinggi, semakin menjadi perhatian pada kelompok usia
produktif. Gangguan ini tidak hanya mengancam kesehatan individu tetapi juga berdampak pada
produktivitas kerja dan beban ekonomi masyarakat. Berdasarkan data kesehatan global, stroke
merupakan salah satu penyebab utama kematian dan disabilitas pada usia produktif, yang dipicu
oleh tekanan darah tinggi sebagai faktor risiko utama. Dengan meningkatnya prevalensi gaya
hidup tidak sehat dan minimnya kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin,
edukasi kesehatan dan pemeriksaan tekanan darah berperan krusial dalam pencegahan stroke
hemolitik. Menurunkan risiko kejadian stroke melalui edukasi preventif menjadi langkah yang
mendesak untuk dilakukan, terutama pada kelompok usia produktif. (Haidar et al., 2021; Sidarta
etal,, 2024; Wajngarten & Silva, 2019)

Pemeriksaan tekanan darah secara berkala pada individu usia produktif diharapkan
dapat menjadi deteksi dini terhadap risiko hipertensi, yang merupakan salah satu langkah
preventif utama dalam pencegahan stroke hemolitik. Melalui pemeriksaan tekanan darah yang

dilakukan secara teratur, individu dapat memantau kondisi kesehatan mereka dengan lebih baik
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dan segera memperoleh penanganan jika ditemukan tanda-tanda tekanan darah tinggi.
Penyediaan fasilitas pemeriksaan tekanan darah yang mudah diakses akan memotivasi
masyarakat untuk melakukan pemantauan rutin, sehingga upaya preventif terhadap stroke dapat
ditingkatkan. Deteksi dini ini tidak hanya menurunkan kemungkinan terjadinya stroke hemolitik,
tetapi juga memperpanjang harapan hidup serta kualitas hidup masyarakat.(Sidarta et al., 2024;
Singh et al,, 2024; Sutanto et al., 2023)

Kegiatan edukasi kesehatan merupakan sebuah kegiatan difokuskan pada penyampaian
informasi mengenai bahaya tekanan darah tinggi, faktor risiko yang memengaruhi peningkatan
tekanan darah, dan strategi untuk menjaga tekanan darah dalam rentang normal. Edukasi yang
efektif dapat membantu masyarakat mengenali tanda-tanda awal hipertensi serta memberikan
panduan dalam perubahan gaya hidup yang dapat menurunkan risiko terjadinya stroke.
Informasi tentang pentingnya diet sehat, olahraga teratur, dan penghindaran konsumsi alkohol
serta merokok merupakan komponen penting dalam edukasi. Edukasi juga mencakup dampak
negatif dari tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol, termasuk risiko pecahnya pembuluh
darah di otak yang dapat berujung pada stroke hemolitik.(Monfared et al., 2024; Sim et al., 2024;
Tan et al,, 2023)

Kegiatan edukasi dan pemeriksaan tekanan darah diharapkan mampu menumbuhkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan stroke hemolitik, khususnya pada
kelompok usia produktif yang memiliki risiko tinggi. Peningkatan pemahaman mengenai
pentingnya menjaga tekanan darah dalam batas normal dapat mendorong masyarakat untuk
lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
edukasi dan pemeriksaan juga diharapkan akan meningkatkan tingkat kepatuhan terhadap
anjuran medis, terutama dalam hal pengelolaan tekanan darah. Dengan pendekatan preventif
melalui edukasi dan pemeriksaan, diharapkan angka kejadian stroke pada kelompok usia
produktif dapat diminimalkan. Tujuan utama dari kegiatan edukasi kesehatan dan pemeriksaan
tekanan darah ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat produktif tentang
pentingnya deteksi dini tekanan darah tinggi sebagai upaya pencegahan stroke hemolitik.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor risiko
yang dapat memengaruhi tekanan darah dan memberikan panduan dalam upaya menjaga
tekanan darah dalam batas aman. Edukasi ini diharapkan mampu memotivasi individu untuk
melakukan perubahan gaya hidup yang lebih sehat serta memberikan akses pemeriksaan
tekanan darah yang mudah sehingga masyarakat dapat lebih aktif dalam melakukan upaya
preventif secara berkelanjutan.(Bawand et al., 2023; Sidarta et al., 2024; Singh et al., 2024;
Wajngarten & Silva, 2019)
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Metode Pengabdian

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini hipertensi sebagai langkah preventif
dalam mencegah stroke hemoragik, khususnya pada kelompok usia produktif. Lokasi kegiatan
dipilih di wilayah Cilincing, Jakarta Utara, yang merupakan salah satu daerah padat penduduk
dengan tingkat kesadaran kesehatan yang masih rendah. Sasaran kegiatan adalah masyarakat
usia produktif (antara 25-55 tahun) yang memiliki risiko tinggi terkena tekanan darah tinggi
akibat gaya hidup, kurangnya aktivitas fisik, serta pola makan tidak sehat.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap sosialisasi yang dilakukan secara langsung
kepada peserta. Sosialisasi ini mencakup penjelasan mengenai apa itu hipertensi, bagaimana
kondisi ini dapat memicu stroke hemoragik, serta pentingnya pencegahan melalui perubahan
gaya hidup dan pemeriksaan rutin tekanan darah. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif menggunakan media visual dan analogi sederhana agar mudah dipahami oleh seluruh
peserta, tanpa memandang latar belakang pendidikan mereka.

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan skrining tekanan darah. Skrining ini
dilakukan oleh tim medis yang terdiri dari tenaga kesehatan profesional dan relawan yang telah
dilatih. Pemeriksaan tekanan darah mencakup pengukuran tekanan sistolik dan diastolik
menggunakan alat tensimeter digital dan manual, sesuai dengan standar operasional prosedur
pemeriksaan kesehatan. Setiap peserta yang bersedia diperiksa akan menerima penjelasan
langsung mengenai hasil tekanan darah mereka.

Data hasil pemeriksaan dicatat secara sistematis dan dianalisis untuk mengidentifikasi
peserta yang memiliki tekanan darah di atas normal. Kategori hipertensi didasarkan pada
klasifikasi WHO, yaitu tekanan darah 2140/90 mmHg. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari
total peserta yang mengikuti skrining, sebagian besar belum pernah memeriksakan tekanan
darah sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa banyak individu berisiko tinggi tanpa
disadari oleh yang bersangkutan.

Bagi peserta yang hasil tekanan darahnya mengindikasikan hipertensi, diberikan edukasi
lanjutan secara personal. Edukasi ini meliputi pentingnya menjaga asupan makanan rendah
garam dan lemak, peningkatan aktivitas fisik secara teratur, manajemen stres, istirahat yang
cukup, serta menghentikan kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol. Peserta juga diberi
panduan mengenai cara memantau tekanan darah secara mandiri di rumah.

Selain edukasi, tim juga memberikan rujukan ke fasilitas layanan kesehatan terdekat bagi
peserta yang memerlukan penanganan medis lebih lanjut. Hal ini penting untuk mencegah

terjadinya komplikasi serius seperti stroke hemoragik yang dapat terjadi akibat hipertensi yang
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tidak tertangani.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil memberikan wawasan dan kesadaran baru
kepada masyarakat Cilincing tentang pentingnya deteksi dini dan pencegahan hipertensi.
Pendekatan langsung dan bersifat partisipatif terbukti efektif dalam menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model untuk intervensi

serupa di wilayah lain dengan risiko tinggi.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 40 individu dalam kelompok usia
produktif. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan berupa penyuluhan menggunakan
media edukasi, pemeriksaan fisik (Gambar 1), dan pemeriksaan penunjang. Hasil kegiatan ini

tergambar dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar dan Pemeriksaan Tekanan Darah

Parameter Hasil
Usia, mean (SD) 43.97 (11.79)
Jenis Kelamin, %

e Laki-laki 19 (47.5)

e Perempuan 21 (52.5)
Tekanan Darah, %

e Normal 21 (52.5)

e Hipertensi 19 (47.5)

Usia rata-rata peserta adalah 43.97 tahun dengan standar deviasi sebesar 11.79 tahun,
menunjukkan beragamnya rentang usia dalam kelompok ini. Komposisi jenis kelamin peserta
terdiri dari 19 laki-laki (47.5%) dan 21 perempuan (52.5%). Pada hasil pemeriksaan tekanan
darah, 21 peserta (52.5%) memiliki tekanan darah dalam rentang normal, sedangkan 19 peserta

(47.5%) terdeteksi mengalami hipertensi.
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b,

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Tekanan Darah

Pembahasan

Tekanan darah adalah tekanan yang dihasilkan oleh sirkulasi darah terhadap dinding
arteri, yang berfungsi sebagai pengangkut darah dari jantung ke seluruh tubuh. Tekanan darah
diukur dalam dua komponen: sistolik dan diastolik. Tekanan sistolik adalah tekanan maksimal
yang terjadi ketika jantung berkontraksi untuk memompa darah, sedangkan tekanan diastolik
adalah tekanan minimal ketika jantung beristirahat di antara dua denyut. Nilai tekanan darah
normal berkisar pada 120/80 mmHg, namun faktor-faktor seperti usia, genetika, pola hidup, dan
kondisi medis lainnya dapat memengaruhi stabilitasnya. Mengontrol tekanan darah dalam
rentang normal penting untuk menjaga kesehatan kardiovaskular dan mengurangi risiko
komplikasi pada organ vital.(Adjie et al., 2024; Ernawati et al., 2023; Sidarta et al., 2024)

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, adalah kondisi kronis di mana tekanan darah
berada di atas batas normal, umumnya mencapai 140/90 mmHg atau lebih. Kondisi ini sering kali
tidak menunjukkan gejala awal, sehingga hipertensi disebut sebagai “silent killer” karena
penderita biasanya tidak menyadari kondisi ini hingga terjadi komplikasi berat seperti stroke
atau penyakit jantung. Faktor-faktor penyebab hipertensi meliputi riwayat keluarga, pola makan
tinggi natrium, kurangnya aktivitas fisik, stres berkepanjangan, dan obesitas. Peningkatan
tekanan darah yang terus-menerus menyebabkan kerusakan dinding pembuluh darah yang, jika

tidak dikendalikan, dapat mengarah pada berbagai komplikasi, termasuk stroke hemolitik.
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Dengan demikian, pengendalian tekanan darah yang efektif sangat diperlukan untuk
menghindari risiko penyakit kardiovaskular lebih lanjut.(Agunloye et al.,, 2025; Ahmadi et al,,
2024; Penmatsa et al., 2021a)

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa dari total 40 peserta
dalam kelompok usia produktif, 47.5% di antaranya mengalami hipertensi. Data ini menunjukkan
perlunya intervensi preventif dan edukasi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan tekanan darah. Hipertensi pada usia produktif
berpotensi menimbulkan dampak signifikan terhadap produktivitas, kualitas hidup, dan beban
biaya kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan langkah-langkah
pengendalian yang efektif agar masyarakat dapat memelihara tekanan darah dalam batas normal
dan meminimalisasi risiko komplikasi. Langkah-langkah pengendalian tekanan darah yang dapat
dilakukan adalah:(Paini et al., 2021; Penmatsa et al., 2021b; Walsh et al., 2024)

1. Mengatur Pola Makan Sehat: Konsumsi makanan rendah natrium dan tinggi serat, serta
mencakup sumber kalium, magnesium, dan kalsium, berperan penting dalam mengontrol
tekanan darah. Anjuran diet ini mencakup peningkatan konsumsi buah, sayuran, biji-
bijian, dan protein rendah lemak. Kandungan nutrisi ini membantu mempertahankan
elastisitas pembuluh darah dan mengurangi risiko hipertensi.(Agunloye et al., 2025;
Ahmadi et al,, 2024; Berdalin et al., 2023)

2. Melakukan Aktivitas Fisik Secara Teratur: Aktivitas fisik teratur, minimal 150 menit per
minggu seperti berjalan cepat, berenang, atau bersepeda, diketahui dapat meningkatkan
sirkulasi darah dan memperbaiki fungsi pembuluh darah. Aktivitas fisik ini membantu
menurunkan tekanan darah serta menjaga kesehatan kardiovaskular.(Dinakis et al.,
2024; Nurjanah et al., 2023; Walsh et al., 2024)

3. Menghindari Konsumsi Alkohol Berlebihan dan Berhenti Merokok: Mengurangi atau
menghindari konsumsi alkohol serta berhenti merokok sangat penting dalam
pengendalian hipertensi, karena kebiasaan ini berkaitan erat dengan kerusakan
pembuluh darah dan peningkatan tekanan darah.(Arabadjian et al., 2024; Bawand et al.,
2023; Nurjanah et al., 2023)

4. Mengelola Stres dengan Teknik Relaksasi: Stres kronis berdampak pada peningkatan
tekanan darah. Manajemen stres dengan teknik relaksasi seperti meditasi, yoga, atau
pernapasan dalam dapat membantu menurunkan respons stres dan mendukung kontrol
tekanan darah yang lebih baik.(Agunloye et al., 2025; Ahmadi et al., 2024; Xie et al., 2024)

5. Pemantauan Tekanan Darah Rutin: Pemantauan tekanan darah secara berkala

memberikan informasi penting untuk mendeteksi perubahan tekanan darah sedini
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mungkin. Pemantauan ini memfasilitasi tindakan pencegahan yang lebih cepat, serta
memungkinkan individu mengetahui efektivitas pengelolaan tekanan darah.(Bokaba et

al,, 2021; Sidarta et al., 2024; Singh et al., 2024)

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan peran penting edukasi kesehatan dan
pemeriksaan tekanan darah dalam mengurangi risiko hipertensi dan mencegah stroke hemolitik
pada kelompok usia produktif. Dari hasil pemeriksaan, ditemukan bahwa mayoritas peserta
mengalami hipertensi, menunjukkan tingginya prevalensi tekanan darah tinggi dalam kelompok
usia produktif ini. Faktor-faktor seperti pola hidup tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta
minimnya kesadaran akan risiko hipertensi menjadi pemicu utama, sehingga intervensi edukasi
yang mendalam menjadi sangat penting. Langkah-langkah pengendalian tekanan darah yang
telah disosialisasikan, seperti diet sehat, aktivitas fisik rutin, manajemen stres, dan pemantauan
tekanan darah, sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mematuhi
panduan ini, individu dalam kelompok usia produktif diharapkan mampu menjaga tekanan darah

mereka dalam batas aman, menurunkan
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